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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian Dari Kabupaten Kulon Progo 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian Dari Kabupaten Bantul 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian Dari Kabupaten Gunung Kidul 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian Dari Kabupaten Sleman 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Penelitian Dari Kota Yogyakarta 
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Lampiran 6. Lembar Wawancara di BKAD Kabupaten Kulon Progo 

 

A. Identitas Narasumber 

 

Nama    : Bapak Winardi 

Jabatan    : Kasubbid Perencanaan Pendapatan 

Bagian/Bidang   : Pendapatan  

Hari, Tanggal   : Kamis, 03 Oktober 2019 

Tempat Wawancara  : BKAD Kulon Progo 

 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Menurut anda, seberapa penting kemandirian daerah? 

Jawaban : Sangat Penting. Kemandirian itu berarti kita sudah tidak bergantung 

dari dana pusat baik provinsi. 

 

2. Adakah target kemandirian (tercapai/belum)? 

Jawaban : Tercapai dan selalu melebihi target jika dilihat dari total PAD. 

 

3. Faktor-faktor penghambat pencapaian? 

Jawaban : -Belum tergali semua potensi yang ada. 

    -Kurangnya SDM. 

    -Lamanya perijinan kerjasama untuk pariwisata. 

 

4. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah? 

Jawaban :  -Melakukan kerjasama dengan desa-desa wisata. 

-Menambah pekerja hasian lepas (PHL) untuk membantu 

meningkatkan  PAD. 

          -Menambah objek wisata baru. 

-Selalu mengadakan rapat koordinasi dengan OPD untuk melihat   

perkembangan PAD. 

 

5. Kenapa tingkat kemandirian berbeda setiap tahun (menurun/meningkat)? 

Jawaban : Pada tahun 2017 tinggi karena adanya pengembalian dana pemilu 

kepala daerah sebesar 3M. 

 

6. Bagaimana peran pemerintah pusat terhadap keuangan daerah? 

Jawaban : Peran pemerintah masih sangat besar terlihat pada DAU dan DAK. 
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Lampiran 7. Lembar Wawancara di BKAD Kabupaten Bantul 

 

A. Identitas Narasumber 

 

Nama    : Ibu Herwina Dian Aprilia, S.E 

Jabatan    : Kasubbid Pengawasan, Pemeriksaan dan Keberatan 

Bagian/Bidang   : Penagihan 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 13 September 2019 

Tempat Wawancara  : BKAD Bantul 

 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Menurut anda, seberapa penting kemandirian daerah? 

Jawaban : Sangat Penting. Kemandirian itu berarti kita sudah tidak bergantung 

dari dana pusat baik provinsi. 

 

2. Adakah target kemandirian (tercapai/belum)? 

Jawaban : Tercapai dan selalu melebihi target. 

 

3. Faktor-faktor penghambat pencapaian? 

Jawaban : -Belum tergali semua potensi yang ada. 

    -Kendala teknis dalam pemungutan pajak. 

 

4. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah? 

Jawaban :  - Sistem perbaikan layanan. 

-Menambah dan meningkaan fasilitas pelayanan seperti Mobil 

Pajak 

-Menambah pekerja hasian lepas (PHL) dalam pemungutan pajak. 

           -Perbaikan dan perancangan kembali SOP 

-Selalu mengadakan rapat koordinasi dengan OPD untuk melihat   

perkembangan PAD. 

 

5. Kenapa tingkat kemandirian berbeda setiap tahun (menurun/meningkat)? 

Jawaban : Karena terpengaruhi oleh pendapatan selain pajak. Jika pajak daerah 

selalu naik karena pembayarannya pun semakin mudah. 

 

6. Bagaimana peran pemerintah pusat terhadap keuangan daerah? 

Jawaban : Peran pemerintah masih besar terlihat pada dana perimbangan. 
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Lampiran 8. Lembar Wawancara di BKAD Kabupaten Gunung Kidul 

 

A. Identitas Narasumber 

 

Nama    : Ibu Sukeksi Hastaningrum 

Jabatan    : Staff bidang Pendapatan 

Bagian/Bidang   : Akuntansi  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 04 Oktober 2019 

Tempat Wawancara  : BKAD Gunung Kidul 

 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Menurut anda, seberapa penting kemandirian daerah? 

Jawaban : Penting Sekali. Kalo daerahnya mandiri, dia mempunyai 

kemampuan untuk membiayai pembangunan daerahnya. 

 

2. Adakah target kemandirian (tercapai/belum)? 

Jawaban : Tercapai, tapi mungkin pada tahun 2018 tidak akan mencapai target 

karena target sangat tinggi. 

 

3. Faktor-faktor penghambat pencapaian? 

Jawaban : -Belum tergali semua potensi yang ada. 

    -Pendapatan dari sektor wisata sangat kecil. 

    -Belum maksimalnya pengelolaan pendapatan daerah. 

    -Tidak adanya infrastruktur besar seperti pabrik. 

    -Belanja daerah sangat besar. 

 

4. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah? 

Jawaban :  -Terus melakukan perbaikan pengelolaan objek wisata 

           -Menambah objek wisata baru. 

-penggalian potensi untuk pajak dan retribusi. 

 

5. Kenapa tingkat kemandirian berbeda setiap tahun (menurun/meningkat)? 

Jawaban : naik turun, tergantung pendapatan dari sumber kekayaan yang 

lainnya. 

 

6. Bagaimana peran pemerintah pusat terhadap keuangan daerah? 

Jawaban : Peran pemerintah masih sangat tinggi. 
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Lampiran 9. Lembar Wawancara di BKAD Kabupaten Sleman 

 

A. Identitas Narasumber 

 

Nama    : Ibu Tin Ibriz Fanna, SE., M.Ec.Dev 

Jabatan    : Kasubbag Perencanaan dan Evaluasi 

Bagian/Bidang   : Sekretariat 

Hari, Tanggal   : Kamis, 03 Oktober 2019 

Tempat Wawancara  : BKAD Sleman 

 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Menurut anda, seberapa penting kemandirian daerah? 

Jawaban : Penting. Artinya daerah sudah tidak tergantung lagi dengan pusat. 

 

2. Adakah target kemandirian (tercapai/belum)? 

Jawaban : Selalu tercapai dan bahkan melebihi target. 

 

3. Faktor-faktor penghambat pencapaian? 

Jawaban : -Belum tergali semua potensi yang ada. 

 

4. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah? 

Jawaban :  -Terus melakukan perbaikan sistem pengelolaan keuangan. 

           -Memaksimalkan pendapatan atas pajak daerah. 

-Penegakan Hukum 

-Pemeriksaan wajib pajak. 

-Memanfaatkan teknologi 

 

5. Kenapa tingkat kemandirian berbeda setiap tahun (menurun/meningkat)? 

Jawaban : Meningkat. Karena selalu melakukan perbaikan sistem pelayanan. 

 

6. Bagaimana peran pemerintah pusat terhadap keuangan daerah? 

Jawaban : Peran pemerintah masih sangat tinggi. 
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Lampiran 10. Lembar Wawancara di BKAD Kota Yogyakarta 

 

A. Identitas Narasumber 

 

Nama    : Ibu Devi Rahmawati 

Jabatan    : Staff Analis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Muda 

Bagian/Bidang   : Anggaran  

Hari, Tanggal   : Selasa, 08 Oktober 2019 

Tempat Wawancara  : BKAD Kota Yogyakarta 

 

B. Daftar Pertanyaan 

 

1. Menurut anda, seberapa penting kemandirian daerah? 

Jawaban : Kemandirian sangat penting sekali. 

 

2. Adakah target kemandirian (tercapai/belum)? 

Jawaban : Semua tercapai dan selalu melebihi target. 

 

3. Faktor-faktor penghambat pencapaian? 

Jawaban : -Pembayaran pajak 

          -Resistensi wajib pajak 

          -Potensi daerah belum semuanya tergali. 

 

4. Upaya apa saja yang dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kemandirian daerah? 

Jawaban :  -Terus melakukan perbaikan pengelolaan keuangan daerah. 

-Menggali potensi baru. 

-Mengoptimalkan PAD. 

-Peningkatan kinerja SDM. 

-Peningkatan infrastruktur dan fasilitas pelayanan. 

 

5. Kenapa tingkat kemandirian berbeda setiap tahun (menurun/meningkat)? 

Jawaban : Dari realisasi meningkat, pendapatan baling besar dari Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, dan PBB. 

 

6. Bagaimana peran pemerintah pusat terhadap keuangan daerah? 

Jawaban : Peran pemerintah pusat cukup tinggi. 
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Lampiran 11. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Kulon Progo tahun 2016 
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Lampiran 12. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Kulon Progo tahun 2017 
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Lampiran 13. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Kulon Progo tahun 2018 
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Lampiran 14. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Bantul 2016 
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Lampiran 15. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Bantul 2017 
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Lampiran 16. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Bantul 2018 
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Lampiran 17. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Gunung Kidul 2016 
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Lampiran 18. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Gunung Kidul 2017 
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Lampiran 19. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Gunung Kidul 2018 
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Lampiran 20. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Sleman 2016 
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Lampiran 21. Laporan Realisasi APBD Kabupaten Sleman 2017 
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Lampiran 22 Laporan Realisasi APBD Kabupaten Sleman Tahun 2018 
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Lampiran 23. Laporan Realisasi APBD Kota Yogyakarta 2016 
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Lampiran 24. Laporan Realisasi APBD Kota Yogyakarta 2017 
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Lampiran 25. Laporan Realisasi APBD Kota Yogyakarta 2018 
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